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VI 

PENUTUP 

 

Sebagai penutup, bab ini menegaskan tiga hal berdasarkan keseluruhan proses 

penelitian. Pertama, kesimpulan yang berisi rangkuman hasil penelitian. Kedua, 

rekomendasi penelitian, bagian ini memaparkan sejumlah rekomendasi yang 

dirumuskan dari proses dan hasil penelitian, dan ditujukan bagi masyarakat seni 

pertunjukan, yang terdiri atas seniman, masyarakat penonton, masyarakat 

penyangga kesenian tradisi, lembaga seni, dan pengamat seni. Ketiga, catatan 

akhir yang merupakan refleksi penulis atas keseluruhan pengalaman penelitian. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas maka hasil temuan untuk menjawab ketiga 

pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam Bab I adalah sebagai 

berikut: 

Memahami peran kesenian Adok sebagai sarana edukasi estetis 

mendistribusikan pengalaman yang menjadikan kesenian Adok juga 

tergolong pada rezim estetis. Distribusi pengalaman yang terjadi 

menimbulkan emansipatif dan kesetaraan melalui pemahaman terhadap adat 

yang mengubah cara pandang sebagai masyarakat Minangkabau yang terikat 

dengan adat, inilah bentuk edukasi yang sesungguhnya. 
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Hal lain yang ikut menguatkan pentingnya peran kesenian Adok 

sebagai sarana edukasi estetis selain karena keterkaitannya dengan adat, juga 

keterkaitan adat dengan nilai-nilai religius karena adat bersendikan hukum 

Islam. Jadi, nilai-nilai yang disampaikan melalui kesenian Adok tidak hanya 

nilai-nilai secara horizontal, tetapi juga nilai-nilai secara vertikal. ini 

merupakan bagian dari edukasi yang menekankan pentingnya hubungan 

antara adat dan agama. 

Melalui kesenian Adok, terjadi distribusi pengalaman sebagai sebuah 

pelajaran tentang adat yang dipertegas oleh hukum agama (Islam). 

Keterkaitan seni dan agama sekaligus merupakan poin atau konsep yang 

tidak ditemukan pada konsep seni Ranciere, tetapi terdapat pada kesenian 

Adok. 

Nilai-nilai yang muncul dari pelaksanaan ritual-ritual menyadarkan 

kembali masyarakat akan perlunya aturan sesuai dengan adat yang berlaku. 

Proses menyadarkan kembali ini merupakan salah satu bentuk edukasi yang 

terjadi melalui distribusi pengalaman yang muncul dari pelaksanaan ritual 

tersebut. 

Gagasan estetis dan nilai-nilai yang diulang-ulang dalam pertunjukan 

merupakan lapisan lain yang melapisi ikatan sosial sebagai pengikat dalam 

masyarakat, yaitu "ikatan pengalaman akan keindahan". 
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Perubahan pemahaman merupakan salah satu hasil dari edukasi yang 

terjadi. Perubahan yang terjadi pada kesenian Adok juga semakin 

menguatkan peran kesenian Adok sebagai sarana edukasi estetis.  

Berdasarkan hasil temuan tersebut, disimpulkan bahwa edukasi itu 

maknanya mendidik diri sendiri melalui kesenian tradisi sebagai sebuah 

permainan. Sesuai dengan konsep pendidikan bahwa pendidikan bermaksud 

mengeluarkan yang sudah ada dalam hati kita, bukan dimulai dari luar (tidak 

ada guru). Melalui kesenian Adok memunculkan kembali rasa yang sudah 

ada dalam diri masyarakat penyangga, yaitu rasa sebagai orang Minang yang 

memiliki ikatan dengan adat istiadat yang berlaku. Selain itu, melalui 

pertunjukan kesenian tradisi, peneliti ingin menunjukkan praktik edukasi 

atau bentuk pengajaran yang berbeda, serta memperlihatkan sebuah peristiwa 

edukasi di mana masyarakat penonton tidak merasa diajar atau digurui. 

 

B. Saran 

Pertama, hasil penelitian ini dapat memancing studi lebih lanjut tentang 

kesenian tradisi lainnya yang ada di Minangkabau atau kesenian tradisi di 

daerah lainnya. Penelitian ini bukan semata meneliti kesenian tradisi sebagai 

hiburan bagi masyarakat penyangga, melainkan melihat semua aspek terkait 

yang memungkinkan kesenian tradisi tidak hanya memiliki fungsi estetis 

belaka, tetapi fungsi estetis yang dapat mengedukasi masyarakat penonton 

dan masyarakat penyangga. 
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Kedua, agar hadir studi-studi lain, dengan menggunakan konsep 

edukasi estetis untuk memahami kesenian tradisi di Minangkabau lainnya 

maupun untuk memahami kesenian tradisi di luar wilayah Minangkabau.  

Ketiga, agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih jauh, tidak 

hanya memahami aspek estetis yang mempunyai nilai edukasi saja, tetapi 

lebih jauh lagi menelusuri tentang aspek-aspek tertentu yang memiliki nilai-

nilai lainnya. 

Keempat, melalui penelitian ini penulis makin memahami dan 

menyadari bahwa banyaknya jenis kesenian tradisi lain yang perlu diteliti 

karena ada keyakinan pada diri peneliti bahwa nilai edukasi estetis bukanlah 

merupakan satu-satunya aspek yang terdapat dalam kesenian tradisi. Ada 

kemungkinan bahwa pada kesenian tradisi lainnya akan ditemui aspek-aspek 

berbeda sekaligus membawa nilai yang berbeda pula. 
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